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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam melaksanakan
pendampingan pembelajaran yang berpusat pada murid dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka bertujuan meningkatkan pemahaman mitra di SDN Mangga
Besar 15 Pagi Jakarta Barat dalam menerapkan pembelajaran berfokus siswa
sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Metode pelaksanaan menggunakan empat
tahapan: persiapan (pretest), pelaksanaan (eksplorasi konsep, ruang kolaborasi,
refleksi terbimbing), praktik pengembangan Teacher at the Right Level (TaR), dan
evaluasi program melalui pelatihan, workshop, dan pendampingan langsung
kepada 16 guru. Hasil kegiatan menunjukkan 75% guru berhasil mentransformasi
praktik pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan interaktif. Analisis pretest-
posttest mengungkapkan 30% responden menunjukkan perkembangan sangat
baik, 40% perkembangan sedang, dan 30% memerlukan intervensi intensif. Siswa
menunjukkan peningkatan motivasi belajar, keaktifan, dan kemampuan berpikir
kritis.

Kata Kunci: pembelajaran berpusat murid, Kurikulum Merdeka, pendampingan
guru, tranformasi

Abstract

The community service program carried out in carrying out student-centered
learning assistance in the Implementation of the Independent Curriculum aims to
increase the understanding of partners at SDN Mangga Besar 15 Pagi West
Jakarta in implementing student-focused learning according to the principles of
the Independent Curriculum. The implementation method uses four stages:
preparation (pretest), implementation (concept exploration, collaboration space,
guided reflection), Teacher at the Right Level (TaRL) development practice, and
program evaluation through training, workshops, and direct assistance to 16
teachers. The results showed that 75% of teachers succeeded in transforming
learning practices to be more participatory and interactive. Pretest-posttest
analysis revealed that 30% of respondents showed very good progress, 40%
moderate progress, and 30% required intensive intervention. Students show
increased learning motivation, activeness, and critical thinking skills.

Keywords: student-centered learning, Merdeka Curriculum, teacher assistance,
transformation
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PENDAHULUAN

Pembelajaran berpusat pada peserta didik memiliki fondasi teoretis yang
kokoh dalam paradigma konstruktivisme, yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti
Jean Piaget dan Lev Vygotsky (Nurhidayati, 2017). Paradigma ini menekankan
bahwa peserta didik secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi
dinamis dengan lingkungan sekitar dan kolaborasi dengan rekan-rekan mereka
(Habsy et al., 2023). Dalam kerangka konstruktivis, pengetahuan tidak dipandang
sebagai entitas yang diterima secara pasif, melainkan sebagai konstruksi aktif yang
dibentuk oleh individu melalui asimilasi pengalaman baru ke dalam struktur
kognitif yang ada dan akomodasi struktur tersebut untuk mengakomodasi
informasi baru. Teori kecerdasan majemuk menegaskan bahwa setiap individu
memiliki kombinasi kecerdasan yang unik, yang mendukung prinsip diferensiasi
dalam pembelajaran berpusat murid. Hal ini sejalan dengan filosofi Kurikulum
Merdeka yang mengakui keberagaman potensi siswa. Motivasi intrinsik dan
ekstrinsik menjadi penggerak utama dalam proses pembelajaran, dimana guru
berperan dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa melalui pemberian
tantangan yang relevan dan bermakna, serta memberikan umpan balik yang
konstruktif (Hidayat et al., 2020). Pembelajaran berpusat pada peserta didik
mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, bukan hanya
sebagai penerima informasi pasif (Burhanuddin et al., 2021).

SDN Mangga Besar 15 Pagi Jakarta Barat menyelenggarakan Program
Sekolah Penggerak sejak 2013, berlokasi di JI. Blustru No.05, Kecamatan Taman
Sari. Visi: terwujudnya peserta didik beriman, cerdas, terampil, mandiri,
berwawasan global. Fasilitas meliputi 13 ruang kelas, perpustakaan, chrome book.
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 (kelas 3,6) dan Kurikulum Merdeka (kelas
1,2,4,5). Hasil wawancara mengidentifikasi tiga permasalahan utama implementasi
pembelajaran  berpusat murid: komunitas belajar baru membutuhkan
pendampingan eksternal untuk peningkatan kompetensi guru, anggota komunitas
memerlukan pengembangan penguasaan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran
adaptif, serta penurunan hasil belajar siswa berdasarkan Rapor Pendidikan Maret

2024 meliputi kualitas pembelajaran (turun 9,93%), manajemen kelas (14,32%),
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dukungan psikologis (10,88%), praktik inovatif (8,73%), dan kesejahteraan
psikologis siswa (20,78%), menunjukkan perlunya intervensi sistematis.

Tujuan memberikan pendampingan komprehensif guru SDN Mangga Besar
15 Pagi dalam pembelajaran berpusat murid sesuai Kurikulum Merdeka:
meningkatkan pemahaman konsep dan implementasi, mengembangkan
keterampilan merancang pembelajaran responsif individual siswa, memfasilitasi
refleksi evaluasi diri berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan belajar interaktif,
partisipatif, efektif. Student-Centered Learning menempatkan siswa sebagai pusat
proses belajar, mengubah guru menjadi fasilitator yang membimbing penemuan
pengetahuan (Kangwa et al., 2024), dengan mengakui heterogenitas gaya belajar
dan kecepatan pemahaman berbeda (Damanik et al., 2024). Karakteristik penting
meliputi partisipasi aktif, pembelajaran kolaboratif, berbasis proyek, penilaian
bervariasi, dan personalisasi pembelajaran (Egistiani et al., 2023). Kurikulum
Merdeka menghadirkan filosofi pembebasan dari standardisasi kaku, memberikan
ruang pengembangan potensi unik siswa (Annisha, 2024) yang memerlukan
pendampingan komprehensif guru (Aziz & Zakir, 2022).

Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah mitra, mengembangkan kompetensi profesional guru, meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi pada pengembangan
model pendampingan implementasi Kurikulum Merdeka yang dapat direplikasi di
sekolah lain. Secara jangka panjang, program ini berkontribusi pada terciptanya
generasi pembelajar yang mandiri, kritis, dan kreatif sesuai dengan visi Indonesia

Merdeka Belajar.

METODE

Tim pengabdian merancang Program Kemitraan Masyarakat dengan empat
tahapan sistematis: persiapan melalui pretest dan pra-pengkondisian, pelaksanaan
dengan eksplorasi konsep Student-Centered Learning dan ruang kolaborasi,
praktik pengembangan melalui rencana aksi dan Teacher at the Right Level, serta
pengukuran efektivitas melalui posttest dan Focus Group Discussion untuk

evaluasi program komprehensif. Sasaran pengabdian adalah 16 guru dan tenaga
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kependidikan SDN Mangga Besar 15 Pagi dengan rentang usia 26-58 tahun, 50%
PNS tersertifikasi, dipilih berdasarkan komitmen sebagai penyelenggara Program
Sekolah Penggerak dan kebutuhan spesifik dari survei awal serta wawancara
mendalam. Pengukuran ketercapaian target menggunakan mixed method dengan
instrumen kuesioner pretest-posttest berisi 10 pertanyaan reflektif pembelajaran
berpusat murid, lembar observasi kelas untuk mengamati perubahan praktik
pembelajaran, rubrik penilaian kualitas rencana pembelajaran guru, dan
dokumentasi video proses implementasi kelas untuk evaluasi komprehensif.

Program Pengabdian kepada Masyarakat Pendampingan Pembelajaran
Berpusat Murid dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dirancang sistematis
dan partisipatif, dilaksanakan Oktober 2024-Maret 2025 menggunakan metode
pendampingan, refleksi, evaluasi diri sesuai kebutuhan sekolah dalam empat
tahapan berkelanjutan. Tahap pertama persiapan meliputi perkenalan tim,
penetapan kesepakatan kelas, dan strategi "Mulai dari Diri" melalui pretest
pengetahuan awal pembelajaran berpusat murid. Tahap kedua pelaksanaan inti
terdiri eksplorasi konsep melalui experiential learning, pembentukan ruang
kolaborasi komunitas praktisi guru, dan refleksi terbimbing dengan pendekatan
coaching penguatan kapasitas evaluasi praktik.

Pada Tahap ketiga praktik pengembangan diri mengimplementasikan
Teacher at the Right Level (TaRL) melalui penyusunan rencana aksi berdasarkan
asesmen diagnostik dan diskusi berbagi pengalaman implementasi. Pendekatan
Teacher at the Right Level sangat relevan karena memungkinkan guru untuk
mengimplementasikan pembelajaran  berdiferensiasi secara efektif, yang
merupakan salah satu prinsip utama dalam kurikulum ini (Jayawardana et al.,
2022). Tahap keempat pengukuran evaluasi program melalui lembar Kkerja
evaluasi sistematis dan posttest mengukur peningkatan kompetensi peserta. Alat
ukur keberhasilan ditetapkan melalui indikator kuantitatif: partisipasi aktif
minimal 75%, peningkatan skor posttest minimal 50%, implementasi
pembelajaran berpusat murid minimal 70% guru, serta indikator kualitatif
meliputi kualitas refleksi guru, kolaborasi komunitas belajar, dan respons positif

siswa. Evaluasi keberlanjutan terdiri tiga tahapan: baseline mengukur kondisi
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awal, mid-line monitoring kemajuan, dan end-line mengukur hasil keseluruhan.
Data dianalisis menggunakan statistik sederhana untuk kuantitatif dan analisis
tematik untuk kualitatif, didiskusikan dalam forum refleksi stakeholder. Untuk
instrumen yang digunakan merupakan pertanyaan pembelajaran TaRL untuk
persiapan melaksanaan pembelajaran terdiferensiasi yang diacu dari panduan
pendampingan pembelajaran terdifferensiasi yang dimodifikasi sesuai kebutuhan
(Purba et al., 2021). Metodologi dirancang memastikan sustainability melalui
pembentukan kapasitas lokal, sistem mentoring antar guru, dan mekanisme

monitoring internal mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Pretest Kondisi Awal Pemahaman Pembelajaran Berpusat
Murid

Tahap awal program dimulai dengan pretest mengidentifikasi pemahaman
awal guru tentang pembelajaran berpusat murid dalam konteks Kurikulum
Merdeka melalui 10 pertanyaan reflektif yang menggali penerapan prinsip-prinsip,
perbedaan dengan pendekatan tradisional, hingga strategi integrasi teknologi.
Hasil menunjukkan tingkat pemahaman bervariasi dengan sebagian besar
responden kategori sedang. Data baseline menjadi acuan merancang strategi
pendampingan sesuai kebutuhan dan kesiapan guru yang disajikan Tabel 1.

Tabel 1 Rekap Hasil Pretest Pembelajaran Berpusat Pada Murid

Aspek Evaluasi Kategori Jumiah Persentase
Pemahaman Responden

Konsep Dasar SCL Baik 6 37,5%
Sedang 8 50%
Kurang 2 12,5%

Implementasi Praktis Baik 4 25%
Sedang 10 62,5%
Kurang 2 12,5%

Strategi Diferensiasi Baik 3 18,75%
Sedang 9 56,25%
Kurang 4 25%
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Hasil pretest Tabel 1 mengungkapkan kondisi awal beragam dalam
pemahaman pembelajaran berpusat murid. Sebagian besar responden (50%)
memiliki pemahaman sedang tentang konsep Student-Centered Learning, hanya
37,5% menunjukkan pemahaman baik, sejalan dengan temuan (Khotimah & Ain,
2023) bahwa kemampuan guru Kurikulum Merdeka masih memerlukan
pengembangan. Guru telah memahami perbedaan pembelajaran berpusat murid
dengan tradisional, responden P menyatakan "pembelajaran berpusat murid guru
hanya fasilitator dan motivator, kalau tradisional hanya guru yang aktif." Namun
implementasi praktis menghadapi tantangan dengan 62,5% kategori sedang.
Tantangan terbesar strategi diferensiasi pembelajaran dengan 25% pemahaman
kurang, mengonfirmasi perlunya pendampingan sistematis sesuai konsep
diferensiasi Tomlinson dalam (Andini, 2022).

Kontribusi Mitra dan Partisipasi Kegiatan

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat “Pendampingan
Pembelajaran yang Berpusat pada Murid dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka” di SDN Mangga Besar 15 Pagi menunjukkan antusiasme dan komitmen
yang tinggi dari pihak mitra. Kontribusi mitra dalam pelaksanaan kegiatan dapat
dikatakan sangat mendukung, dengan tingkat partisipasi kehadiran mencapai
100% dari seluruh guru dan tenaga kependidikan yang menjadi sasaran program.
Gambaran tingkat partisipasi peserta yang disajikan dalam bentuk Tabel 2 berikut
ini.

Tabel 2 Tingkat Partisipasi Peserta Program Abdimas

Jenis Partisipasi Jumlah Peserta Realisasi (%)
Partisipasi Kehadiran 16 100%
Partisipasi Interaktif 12 75%

Data Tabel 2 menunjukkan seluruh peserta yang terdiri dari kepala sekolah,
guru kelas, dan tenaga kependidikan hadir dalam seluruh rangkaian kegiatan
dengan tingkat partisipasi interaktif mencapai 75%, mengindikasikan keterlibatan
aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan aktivitas kolaboratif. Tingginya partisipasi
mencerminkan kebutuhan mendesak sekolah mitra terhadap pendampingan

implementasi Kurikulum Merdeka, sesuai temuan (Sucipto et al., 2024) yang
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menyatakan tantangan implementasi memerlukan dukungan intensif. Dari 16
peserta, 100% mengajukan pertanyaan dan aktif berproses, menunjukkan
antusiasme reflektif guru sebagai pelaku utama pembelajaran dalam
merefleksikan perjalanan implementasi Kurikulum Merdeka selama satu tahun.
Proses Pelaksanaan Program: Transformasi Melalui Empat Tahapan

Tahap eksplorasi konsep diawali workshop pengenalan pembelajaran
berpusat murid menggunakan experiential learning dengan guru sebagai peserta
aktif yang mengalami langsung proses pembelajaran. Aktivitas mencakup studi
kasus kontekstual, analisis video pembelajaran efektif, dan simulasi micro-
teaching untuk mengidentifikasi elemen penting pembelajaran berpusat murid.
Proses eksplorasi menggunakan teknik pembelajaran aktif dengan alat peraga
sederhana, media lokal, dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
sesuai prinsip kontekstualisasi Kurikulum Merdeka (Sucipto et al., 2024). Berikut

adalah foto pelaksanaannya.

Gambar 1 Kegiatan Pendampingan TaRL

Tahap ruang kolaborasi diwujudkan melalui pembentukan community of
practice dengan kelompok kerja berdasarkan tingkatan kelas untuk merancang
pembelajaran kolaboratif. Platform digital seperti WhatsApp dan Google
Classroom memfasilitasi berbagi ide dan refleksi berkelanjutan. Kolaborasi
diperkuat team teaching dan observasi sejawat dengan pembelajaran
interdisipliner yang mengintegrasikan mata pelajaran dalam proyek bermakna

sesuai karakteristik tematik Kurikulum Merdeka (Fariza & Kusuma, 2024)

1159



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 02, Agustus 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

Refleksi terbimbing dilaksanakan melalui pendampingan berkala dengan
pendekatan coaching untuk penguatan kapasitas evaluasi diri guru. Guru
mendokumentasikan perjalanan profesional melalui jurnal reflektif terstruktur
meliputi perencanaan, pelaksanaan, respons siswa, dan hasil pembelajaran dengan
pertanyaan panduan untuk peningkatan berkelanjutan. Implementasi TaRL
dimulai asesmen diagnostik mengidentifikasi kemampuan aktual siswa melalui
pemetaan level literasi dan numerasi dasar. Guru mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan, mengembangkan aktivitas terdiferensiasi berjenjang
progresif dengan target realistis dan monitoring berkala untuk memantau
kemajuan siswa.

Hasil Posttest Peningkatan Pemahaman Konseptual TaRL

Setelah melalui rangkaian kegiatan pendampingan selama empat tahapan,
hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
implementasi pembelajaran berpusat murid. Posttest menggunakan instrumen
yang sama dengan pretest untuk memastikan komparabilitas data dan mengukur
efektivitas intervensi yang diberikan. Hasil pengukurannya dirangkum dalam tabel
3 berikut ini.

Tabel 3 Rekap Hasil Posttest Pembelajaran Berpusat Pada Murid

Aspek Evaluasi Kategori Jumlah Persentase
Pemahaman Responden

Konsep Dasar SCL Baik 11 68,75%
Sedang 5 31,25%
Kurang 0 0%

Implementasi Praktis Baik 9 56,25%
Sedang 7 43,75%
Kurang 0 0%

Strategi Diferensiasi Baik 8 50%
Sedang 8 50%
Kurang 0 0%

Data Tabel 3 menunjukkan transformasi signifikan pemahaman
pembelajaran berpusat murid. Persentase responden dengan pemahaman baik
konsep dasar SCL meningkat dari 37,5% menjadi 68,75% (peningkatan 31,25%).
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Tidak ada lagi responden kategori kurang di semua aspek, menunjukkan program
berhasil mengangkat seluruh peserta ke level minimal sedang. Implementasi
praktis meningkat dramatis dari 25% menjadi 56,25%, menunjukkan kemampuan
menerjemahkan konsep dalam praktik. Peningkatan paling mencolok pada strategi
diferensiasi dari  18,75% menjadi 50%. Analisis kualitatif posttest
mengungkapkan kualitas jawaban meningkat, responden RAS menjelaskan
"strategi berbasis proyek, kerja kelompok dan eksperimen,” responden P
memahami indikator keberhasilan melalui "pemahaman siswa dan penyampaian
kembali pembelajaran.”
Analisis Perbandingan Pretest dan Posttest

Perbandingan komprehensif antara hasil pretest dan posttest memberikan
gambaran jelas tentang efektivitas program pendampingan vyang telah
dilaksanakan. Perbandingan hasil pretest dan postest disajikan dalam bentuk tabel
4 berikut.

Tabel 4 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

K i lah .
ategori Jumla Persentase Indikator Utama
Perkembangan Responden
. Strategi spesifik dan
Perkembangan Sangat Baik 5 30% . .
inovatif
Pemahaman kon
Perkembangan Sedang 6 40% emana .a Onsep
meningkat
M lukan | i Butuh [
emerlukan _nterven3| 5 30% utu pen_damplngan
Intensif lanjutan

Data Tabel 4 menunjukkan 70% responden mengalami perkembangan
positif dalam pemahaman dan implementasi pembelajaran berpusat murid.
Responden dengan perkembangan sangat baik (30%) mengembangkan strategi
spesifik inovatif, seperti responden RD mengembangkan teknik "melempar
pertanyaan” menciptakan partisipasi bergilir memastikan semua siswa terlibat.

Responden P menunjukkan peningkatan dalam mengaitkan pembelajaran
pada kehidupan nyata dan mengembangkan karakter siswa, menggunakan
indikator pemahaman siswa sebagai alat evaluasi, sejalan dengan prinsip

pembelajaran bermakna Kurikulum Merdeka (Annisha, 2024). Responden dengan
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perkembangan sedang (40%) menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual
namun memerlukan pengembangan implementasi praktis, sementara 30%
responden memerlukan intervensi intensif dengan pendampingan berkelanjutan
(Langelaan et al., 2024). Observasi kelas mengindikasikan 75% guru berhasil
mentransformasi praktik pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan interaktif.
Responden RAS menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek, Kkerja
kelompok, dan eksperimen, sementara responden IKP menggunakan pendekatan
diferensiasi dengan asesmen awal, pemetaan siswa, dan pembelajaran disesuaikan
kebutuhan individual. Transformasi ini mencerminkan pemahaman mendalam
prinsip pembelajaran berpusat murid yang menekankan personalisasi dan
diferensiasi (Damanik et al., 2024).

Dampak paling signifikan adalah peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Responden RAS melaporkan "anak-anak mampu berpikir logis, kritis dan
berani berargument,” responden SD mencatat "pembelajaran berpusat murid
menjadikan murid lebih aktif dan kreatif." Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa
pembelajaran aktif menstimulasi berpikir kritis (Ricchiardi et al., 2021) dan
pentingnya mengembangkan Higher Order Thinking Skills untuk tantangan abad
ke-21 (Sausan et al., 2023). Tantangan signifikan dalam perubahan dinamika
hubungan guru-siswa, responden RD mengalami "murid melihat guru bukan
sebagai 'guru’ melainkan ‘teman’," mencerminkan kompleksitas transisi hierarkis
ke kolaboratif. Solusi dikembangkan melalui kesepakatan kelas menjaga 'jarak’
sambil mempertahankan lingkungan kondusif. Keberagaman gaya belajar menjadi
tantangan kompleks, responden S mengakui "setiap murid mempunyai gaya
belajar berbeda™ (Fadli et al., 2025; Syofyan; et al., 2025; Syofyan et al., 2025).
Pendidik mengembangkan strategi berdiferensiasi, pendekatan individual,
evaluasi berkelanjutan sesuai konsep.

Fokus pengembangan kemandirian belajar ditunjukkan responden IKP
memberikan "kebebasan dan otonomi siswa,” responden SD "memberikan
kesempatan menggali sumber belajar sesuai minat,” mencerminkan pemahaman
prinsip pembelajaran berpusat murid (Bjerke, 2024; Fariza & Kusuma, 2024).

Integrasi teknologi menunjukkan perkembangan bijaksana, responden RD
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menggunakan "video youtube, platform canva"™ sejalan penelitian guru
memadukan pembelajaran dengan teknologi (Wardani, 2018). Platform digital
WhatsApp grup membuka diskusi di luar jam sekolah (Fadli et al., 2025; Mustika
Wanda, 2024; Subroto et al., 2023).

Implementasi menunjukkan dampak positif terhadap sikap dan motivasi
belajar siswa. Responden P mencatat siswa “lebih aktif dalam pembelajaran,”
responden RD mengamati "murid terasa lebih di'ikut sertakan™ (Irwandani et al.,
2024; Syofyan et al., 2024). Program berdampak pada pengembangan kolaborasi
antar guru melalui komunitas praktisi yang aktif berbagi pengalaman,
menciptakan budaya kolaboratif berkelanjutan (Rahmasari, 2023). Observasi kelas
menunjukkan peningkatan kualitas interaksi guru-siswa dan confidence siswa
dalam menyampaikan pendapat (Kahmann et al., 2024). Evaluasi komprehensif
menunjukkan ketercapaian target memuaskan. Dari target peningkatan
keterampilan guru 50%, program berhasil mencapai transformasi praktik
pembelajaran 75% guru, melampaui ekspektasi awal. Tingkat partisipasi aktif
mencapai 100% kehadiran dan 75% partisipasi interaktif menunjukkan
engagement tinggi. Rangkuman evaluasi ketercapaian tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5 Evaluasi Ketercapaian Target Program

Indikator Keberhasilan Target Realisasi Status
Transformasi Praktik Pembelajaran 50% 75% Tercapai
Partisipasi Kehadiran 80% 100% Tercapai
Partisipasi Interaktif 70% 75% Tercapai

Pengembangan Materi Pembelajaran ~ 100% 100% Tercapai

Beberapa faktor kunci berkontribusi terhadap keberhasilan program.
Pertama, pendekatan gradual dan sistematis memungkinkan guru mengalami
transformasi bertahap tanpa kewalahan. Kedua, penggunaan experiential learning
memungkinkan guru merasakan langsung pengalaman sebagai learner sebelum
mengimplementasikan sebagai teacher. Ketiga, pembentukan komunitas praktisi
menciptakan support system berkelanjutan antar guru (Goodwin, 2024; Yoto et

al., 2024). Keempat, dukungan penuh kepala sekolah memfasilitasi alokasi waktu,
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tempat, dan sumber daya. Kelima, relevansi materi disesuaikan konteks spesifik
sekolah dan karakteristik siswa. Terakhir, pendekatan reflektif mendorong guru
terus mengevaluasi dan memperbaiki praktik (Izzati et al., 2024).

Program memberikan insight penting tentang model pendampingan efektif
untuk implementasi Kurikulum Merdeka. Model empat tahapan - persiapan,
eksplorasi, kolaborasi, dan evaluasi - terbukti efektif memfasilitasi transformasi
pemahaman dan praktik guru, dapat diadaptasi dan direplikasi di sekolah lain
(Marlina et al., 2023). Pendekatan coaching dibandingkan training tradisional juga
tervalidasi, terbukti lebih efektif menciptakan perubahan sustainable melalui
refleksi dan self-discovery (Sangsawang, 2015). Program menekankan pentingnya
mengembangkan kapasitas lokal untuk keberlanjutannya. Pembentukan teacher
leaders dan mentor teachers menjadi kunci melanjutkan pengembangan
profesional mandiri. Strategi peer mentoring dan collaborative reflection
diharapkan berlanjut setelah program berakhir (Izzah; & Syofyan, 2025; Wan et
al., 2020). Keberhasilan memberikan bukti empiris bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka dapat berjalan efektif dengan strategi sistematis, dukungan

memadai, dan komitmen stakeholder (Martin et al., 2025; Rusilowati et al., 2024).

. Panggung
3 o |

sy

Gambar 2 Foto Bersama Tim Abdimas dan Komunitas
Belajardalam Pendampingan TaRL

SIMPULAN

Program Pengabdian Pendampingan Pembelajaran Berpusat Murid dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN Mangga Besar 15 Pagi berhasil
mencapai transformasi 75% guru, melampaui target 50%. Model empat tahapan

sistematis meningkatkan pemahaman Student-Centered Learning dari 37,5%
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menjadi 68,75%, implementasi praktis dari 25% menjadi 56,25%, dan strategi
diferensiasi dari 18,75% menjadi 50%. Pendekatan experiential learning dengan
komunitas praktisi dan coaching reflektif menciptakan perubahan sustainable,
berdampak positif pada motivasi siswa dan berpikir kritis. Temuan menunjukkan
implementasi  efektif memerlukan pendampingan berkelanjutan berbasis
komunitas praktisi, dapat diadaptasi untuk replikasi nasional. Hasil ini
membuktikan bahwa semua tujuan utama program telah tercapai dengan optimal.
Tujuan meningkatkan pemahaman guru tentang konsep pembelajaran berpusat
murid tercapai melalui eliminasi total kategori pemahaman kurang dan
peningkatan drastis kategori pemahaman baik. Tujuan mengembangkan
keterampilan merancang pembelajaran responsif terwujud melalui kemampuan
75% guru mentransformasi praktik pembelajaran menjadi partisipatif dan
interaktif. Tujuan memfasilitasi refleksi dan evaluasi diri tercapai melalui
terbentuknya komunitas praktisi yang aktif berbagi dan memberikan feedback
konstruktif. Tujuan menciptakan lingkungan belajar yang efektif terbukti dari
laporan guru tentang peningkatan keaktifan siswa, kemampuan berpikir logis dan
kritis, serta keberanian berargumentasi. Capaian signifikan yang diperoleh
mencakup transformasi paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi
student-centered, pengembangan kapasitas guru dalam diferensiasi pembelajaran
sesuai keberagaman siswa, terbentuknya budaya kolaboratif berkelanjutan antar
guru, dan yang terpenting adalah peningkatan kualitas pembelajaran yang
berdampak langsung pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa sesuai dengan visi Kurikulum Merdeka dalam menyiapkan Profil Pelajar

Pancasila.
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